BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil penelitian
Hasil penelitian ini diuraikan dalam tahap tiap siklus yang
diperoleh dari proses pembelajaran dikelas. Adapun penyajian data dalam
penelitian ini, berikut peneliti uraikan menjadi tiga tahap:
1. Pra Siklus

Pada pelaksaan kegiatan tahap pra siklus dalam penelitan ini,
pada tahap ini dilakukan dengan mengumpulkan data dari hasil
wawancara kepada guru kelas V MI Bina Bangsa Surabaya serta
didukung dengan observasi pengamatan suasana kegiatan
pembelajaran yang berlangsung di kelas terkait mengenal jenis-jenis
usaha dan kegiatan ekonomi di Indonesia.

Kegiatan wawacara dilakukan untuk mengetahui kondisi siswa
saat pembelajaran, baik metode, strategi, ataupun media yang
digunakan guru dan pemahaman siswa mengenai hal tersebut. Selain
itu dalam wawancara ini yang terpenting adalah untuk mengetahui
kemampuan awal siswa dalam hal kemmpuan mengenal jenis-jenis
usaha dan kegiatan ekonomi di Indonesia di kelas V MI Bina Bangsa
Surabaya. Sedangkan kegiatan observasi dilakukan untuk mengetahui
kondisi sebenarnya di dalam Kkelas saat proses pembelajaran

berlangsung.
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Dalam kegiatan wawancara yang dilakukan pada hari jumat
tanggal 29 November 2016 pukul 06.00, Menurut guru mata pelajaran
IPS kelas V ini beliau menjelaskan bahwa kemampuan siswa dalam
hal kemampuan mengenal jenis-jenis usaha dan kegiatan ekonomi di
Indonesia siswa masih kurang dimana dalam kemampuan ini hanya
ada 10 siswa atau 40% dari jumlah keseluruhan 23 siswa, sedangkan
13 siswa atau 60% siswa yang belum mampu. Data mengenai hal
tersebut dikuatkan dengan nilai yang diberikan oleh guru dari hasil
ulangan harian siswa dan pengamatan guru.

Menurut pemaparan diatas, maka diperoleh bahwa tingkat
kemampuan mengenal jenis-jenis usaha dan kegiatan ekonomi di
Indonesia siswa sangat kurang. Selain itu dari hal tersebut
memperngaruhi nilai siswa sehingga dibawah nilai rata-rata yang telah
ditentukan atau kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu 75. Adapun
nilai siswa pada materi jenis-jenis usaha dan kegiatan ekonomi di
Indonesia adalah sebagai berikut:

Tabel 4.1

Daftar Nilai Siswa Kelas V MI Bina Bangsa Surabaya Sebelum
Menerapkan Media Peta Konsep pada Materi Mengenal Jenis-
Jenis Usaha dan Kegiatan Ekonomi di Indonesia

Ketuntasan
No. Nama siswa KKM Nilai Tuntas Tidak
Tuntas

F 75 60 <
1LH 75 46

Alw|NviE
> > > >

4
fy 75 72 <
4

.E. A 75 72




5. A .M. A 75 64 W
6. A lP 75 44 W,
7. D.Q 75 64 v
8. F.F. 75 56 v
9. M.S. H 75 76 W
10. | M.AF 75 80 W
11. | M.F.R 75 80 W
12. | M. LA 75 76 W
13. | M.N. A 75 64 v
14. [N.Z.R 75 76 W
15. |N.M 75 80 W
16. | N.F 75 44 W,
17. |P.M 75 64 J
18. |R.A 75 72 v
19. |S.N 75 92 J
20, |T.C.R 75 76 v
21. [S.A.P 75 40 v
22. |A.D.S 75 76 W
23. |N.S 75 80 W,
Jumlah nilai Keseluruhan 1554
Jumlah siswa yang tuntas 10
Jumlah siswa yang tidak tuntas 13
Nilai rata-rata 67,56
Prosentase ketuntasan 43,47% 56,53%

Dari tabel diatas diperoleh bahwa dari jumlah siswa secara
keseluruhan (n) adalah 23 Siswa, jumlah siswa yang tuntas sebanyak
10 siswa dan jumlah siswa yang tidak tuntas sebanyak 13 siswa.
Sehingga nilai rata-rata siswa kelas V memperoleh 67,56 dan jumlah
prosentase siswa yang tuntas diperoleh 43,47% dan 56,53% siswa
belum tuntas.

Siklus 1
Siklus 1 dalam penelitian ini menggunakan model PTK model

Kurt Lewin, dimana dalam 1 siklus terdiri dasi 4 langkah pokok yaitu:
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(1) perencanaan (planning), (2) aksi atau tindakan (acting), (3)
observasi (observing), dan (4) refleksi (reflecting).
a. Perencanaan (planning)

Pada tahap perencanaan ini peneliti melakukan kegiatan berikut

ini:

1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang
telah disesuakan dengan kurikulum yang digunakan oleh
sekolah, yakni kurikulum 2006. Materi pokok yang digunakan
dalam yaitu tentang jenis-jenis usaha dan kegiatan ekonomi di
Indonesia.  Setelah menyusun RPP  kemudian RPP
divalidasikan kepada bapak Sulthon Mas’ud, M.Pd.I sebagai
validator. Hasil Validasi tersebut baik dan dapat digunakan
untuk siklus 1 dengan catatan revisi kecil pada penulisan.
Setelah selesai divalidasi, kemudian RRP digunakan untuk
melakukan tindakan diklus 1.

2) Mempersiapkan instrument penilaian kemampuan mengenal
jenis-jenis usaha dan kegiatan ekonomi di Indonesia.

3) Membuat instrumen untuk mengukur hasil belajar siswa
mengenai materi mengenal jenis-jenis usaha dan kegiatan
ekonomi di Indonesia berupa kegiatan kelompok dan soal tes.
Pertama penulis membuat soal tes secara tertulis yang teriri

dasi 10 soal dengan 5 soal untuk pilihan ganda dan 5 soal
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untuk uraian. Setelah selesai memuat instrument soal, kemual
soal divalidasikan kepada bapak Sulthon Mas’ud, M.Pd.I
sebagai validator, yang mana hasilnya adalah baik, namun
terdapat sedikit perbaikkan dalam penulisan, namun kemudian
siap untuk digunakan.

4) Setelah menyusun instrument kegiatan kelompok dan soal tes,
kemudian peneliti membuat dan mempersiapkan instrument
observasi aktivitas guru dan siswa untuk menilai kesesuaian
aktivitas guru dan siswa dengan RPP selama pembelajaran
berlangsung.

5) Setelah mempersiakan RPP beserta Instrumen penilaian yang
dutuhkan, kemudian peneliti mempersiapkan sarana dan
fasilitas pendukung vyang diperlukan di kelas yaitu
mempersiakan media yan akan digunakan. dalam penelitian
ini, media yang digunakan adalah media peta konsep, dimana
peneliti membuat sendiri peta konsep sersebut dan disesuakan
dengan materi yang akan dibahas.

b. Tindakan (acting)
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan 1 kali pertemuan
dengan alokasi waktu 3 jam pelajaran (3 x 30 menit ), pada hari

Jumat, 2 Desember 2016 pukul 06.30-08.00 WIB. Penelitian ini

dilaksanakan secara kolaboratif dengan guru kelas V sebagai
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observer. Adapun kegiatan yang dilakukan meliputi kegiatan
pendahuluan, inti, dan penutup.
1) Kegiatan pendahuluan

Pada tahap pendahuluan kegiatan diawali dengan
salam yang diucapkan oleh guru “Assalamualaikum Wr. Wb”,
kemudian secara serentak siswa menjaab salam dari guru.
Setelah menjawab salam kemudian guru menanyakan kabar
kepada siswa “Bagaimana kabar kalian pada pagi hari ini
anak-anak?, apakah semangat?” serentak siswa menjawab
pertanyaan dari guru, namun hanya saja ada beberapa siswa
yang menjawab dengan suara pelan dan kurang bersemangat,
sehingga guru merasa pelu mengulangi untuk menanyakan
kabar kembali, dan kali ini semua siswa menjawab dengan
baik.

Kemudian setelah siswa menjawab kabar, kemudian
guru meminta salah seorang siswa untuk memimpin doa,
namun disaat doa telah selesai, ada seorang siswa yang
datang terlambat. Mengetahui ada siswa yang terlambat
kemudian guru menanyaka alasan kenapa siswa terlambat
dan kemudian meminta siswa tersebut berdoa sendiri lalu

mempersilahkan siswa duduk di tempat duduknya.
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Setelah berdoa kemudia guru mengajukan pertanyaan
mengenai pelajaran IPS minggu lalu “anak-anak siap yang
ingat minggu lalu kalian mempelajari tentang apa?”
kemudian salah seorang siswa menjawab behwa mereka telah
mempelajari tentang kegiatan ekonomi, mengetahui jawaban
siswa tersebut benar, kemudian guru memberi reward dengan
ucapan “bagus, pitar”’, kemudian setelah itu guru mennjukkan
gambar tentang kegiatan ekomomi berpupa kegiatan produksi
“Anak-anak atau apa maksud gambar yang ibu pegang?”
beberapa siswa saling menjawab dengan bersautan “orang
kerja bu”, “orang pabrik”, “orang yang berkerja dipabrik”.

Kemudian guru mengajak siswa dan memberitau materi yang

akan dipelajari.

Gambar 4.1

Guru Melakukan Kegiatan Pembuka

2) Kegiatan Inti
Kemudian pada kegiatan inti, pertama guru

membagikan peta konsep untuk masing-masing siswa.
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Setelah semua siswa memperoleh peta konsep, guru
mengeksplor pengetahuan siswa dengan sedikit pertanyaa
mengenai pekerjaan orang tua masing-masing “anak-anak bu
guru bertanya apa pekerjaan oaring tua kalian?, kemudian
sacara bersautan siswa menjab “guru”, “jualan di pasar bu”,
“di pabrik bu”. Setelah bertanya tenang pekerjaan kemudian
guru menanyaka kembali kepada siswa tentang tujuan orang
tua mereka bekerja “kira-kira untuk apa anak-anak orang tua
kalian bekerja?”, semua siswa diam kemudian ada salah

seorang siswa menjawab ‘“untuk cari uang”, dan siswa

lainnya menjawab “untuk sekolah bu”.

Gambar 4.2
Media Peta Konsep

kemudian guru menjelaskan mengenai pertanyaan dan

mengajak siswa mengamati peta konsep yang ada di depan

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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kelas yang beriskan materi tentang jenis-jenis usaha dan

kegiatan ekonomi di Indonesia

Gambar 4.3
Siswa Menggunakan Media Peta Konsep Untuk
Membantu Mengenal Materi

Guru menjelaskan kepada siswa tentang jenis-jenis
usaha dan kegiatan ekonomi di Indonesia dengan
menggunakan media peta  konsep. Semua  siswa
memperhatikan dan mendengarkan penjelasan guru, hanya
saja ada beberapa siswa yang bercanda dengan temannya,
namun kemudian ditegur oleh guru, dan meminta siswa untuk
memperhatikan penjelasan guru. Dalam kegiatan ini guru
tidak hanya menjelaskan saja, namun juga mengadakan tanya
jawab dan membimbing siswa untuk menggunakan peta

konsep yang di bawa oleh masing-masing siswa.
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Guru Menjelaskan Materi Pada siswa dengan
menggunakan Peta konsep

Setelah selesai menjelaskan, kemudian guru mengajak
siswa untuk bermain permainan melengkapi kolom peta
konsep tentang jenis-jenis usaha kegiatan ekonomi di
Indonesia. Mula-mula siswa di bagi menjadi 8 kelompok
dengan masing-masing kelompok berisi 3 orang. Setelah sisa
membentuk menjadi 8 kelompok, kemudia guru memberi
instruksi cara permainan. Cara permainannya adalah, pertama
siswa menerima 2 kotak dan 1 lebar kertas bertuliskan peta
konsep, siswa diminta melengkapi peta konsep dengan
menempelkan penjelasan pada masing-masing jenis usaha.
Setelah selesai kemudian siswa juga dimta menuliskan
contoh dari masing-masing jenis usaha dalam bidang
ekomomi. Kelompok yang selesai dahulu diminta untuk

mengakat kertasnya.
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Gambar 4.5

Siswa Mencoba Mengenali dengan Berlomba dalam

Permainan Melengkapi Kolom Peta Konsep Tentang
Jenis-Jenis Usaha Kegiatan Ekonomi di Indonesia

Setelah semua kelompok mempresentasikan hasil
mencocokkan kemudian guru memberikan tanggapan terkait
pemainan yang telah dilakukan siswa. Adapun perolehan
nilai kemampuan mengenal jenis-jenis usaha dan kegiatan
ekonomi di Indonesia siswa, dapat dilihat pada tabel berikut
ini:

Tabel 4.2
Daftar Nilai Kemampuan Mengenal jenis-jenis Usaha dan

Kegiatan Ekonomi di Indonesia pada Siklus I

Aspek
No Nama siswa yang Jumlah Nilai

dinilai Skor

A B

1 A . F 4 3 7 87
2 A lLH 2 2 4 50
3. | Afy 4 2 6 75
4 A.E A 4 2 6 75
5 A M. A 4 2 6 75
6 A lLP 2 2 4 50
7 D.Q 2 2 4 50
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8. F.F. 4 3 7 87
9. M.S. H 4 3 7 87
10. | M.A.F 4 3 7 87
11. | M.F. R 4 3 7 87
12. | M. 1LA 4 3 7 87
13. | M.N. A 2 2 4 50
14. | N.Z.R 4 3 7 87
15. | N.M 4 3 7 87
16. | N. F 2 2 4 50
17. | P.M 4 3 7 87
18. | R.A 4 3 7 87
19. | S.N 4 3 7 87
20. [T.C.R 4 3 7 87
21. | S.A.P 2 2 4 50
22. | A.D.S 4 3 7 87
23. | N.S 4 3 7 87

Jumlah Nilai 1743

Rata-Rata 75,86

Pada tabel di atas aspek A merupakan Mencocokan
atau memasangkan antara istilah dan penjelasan dan aspek B
merupakan menyebutkan istilah dan contoh-contoh yang
berkeitan dengan materi.

Bedasarkan dari tabel 4.2 di atas menunjukkan bahwa
pada siklus 1 ini, siswa yang tuntas sebanyak 14 siswa dan
siswa yang belum tuntas sebanyak 6 siswa. Setelah
ditemukan jumlah ketuntaan siswa dari nilai-nilai yang
diperoleh kemudian dicari rata-ratanya dengan menggunakan
rumus 3.2 dan ditemukan rata-rata nilai siswa adalah 75,86.

Kemudian sebagai tidak lanjut atau bentuk evaluasi
siswa, maka guru memberikan tes tulis dengan bentuk soal

latihan pilihan ganda dan uraian. Soal tersebut kemudian
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dikerjakan saat itu dan kemudian langsung dikumpulkan
sebelum jam pelajaran selesai. Berikut adalah hasil tes tulis
siswa pada materi mengenal jenis-jenis usaha dan kegiatan
ekonomi di Indonesia. Berikut adalah nilai tes tulis siswa
mengenai materi mengenal jenis-jenis usaha dan kegiatan
ekonomi di Indonesia:

Tabel 4.3
Daftar Nilai Tes Tulis siswa kelas V pada sklus | Materi

Jenis-Jenis Usaha dan kegatan Ekonomi di Indonesia

Nilai
No Nama siswa Pilihan Uraian Jumlah | Nilai
Ganda Skor

1. |AF 30 60 90 72
2. |AlLH 30 45 75 60
3. | Afy 40 60 100 80
4, | A.E. A. 40 75 115 92
5. | A M. A 20 75 95 76
6. |AlP 10 45 55 44
7. | D.Q 30 60 90 72
8. | F.F. 20 75 95 76
9. | M.S.H 40 75 115 92
10. | M.A.F 40 75 115 92
11. | M.F.R 40 60 100 80
12. | M. 1L A 40 60 100 80
13. | M.N. A 30 60 90 76
14. | N.Z.R 40 60 100 80
15. | N.M 40 75 115 92
16. | N.F 40 30 70 56
17. | P.M 40 75 115 92
18. | R. A 20 75 95 76
19. | S.N 50 75 125 100
20 | T.C.R 40 75 115 92
21. | S.A.P 20 30 50 40
22. | A.D.S 50 60 110 88
23. | N. S 30 75 105 84
1792

Nilai rata-rata 77,91
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Nilai tersebut diperoleh dari perhitungan dengan

menggunakan rumus berikut ini:

KB =T X100
T
Dari rumus di atas KB merupakan ketuntasan belajar,
T adalah jumlah skor yang di peroleh siswam dan T; adalah
jumlah skor total. Adapun hasil rekapitulasi nilai siswa

mengenai materi mengenal jenis-jenis usaha dan kegiatan

ekonomi di Indonesia adalah sebagai berikut:

Tabel 4.4
Hasil Rekapitulasi Nilai Siswa Pada Siklus |
K. Tes Nilai
No. Nama siswa mengenal Tulis Akhir Ket
1. A F 87 72 79,5 T
2. A lLH 50 60 55 TT
3. Afy 75 80 77,5 T
4. A.E. A 75 92 83,5 T
5. A M. A 75 76 75,5 T
6. A LLP 50 44 47 TT
7. D.Q 50 72 61 TT
8. F.F. 87 76 81,5 T
9. M.S. H 87 92 89,5 T
10. M. A F 87 92 83,5 T
11. M.F.R 87 80 83,5 T
12. M. 1. A 87 80 83,5 T
13. M.N. A 50 76 63 TT
14, N.Z.R 87 80 83,5 T
15. N.M 87 92 89,5 T
16. N. F 50 56 53 TT
17. P.M 87 92 98,5 T
18. R.A 87 76 81,5 T
19. |S.N 87 100 93,5 T
20 |T.C.R 87 92 98,5 T
21. | S.AP 50 40 45 TT
22. |A.D.S 87 88 87,5 T
23. N. S 87 84 85,5 T
Jumlah nilai Keseluruhan 1785,5
Jumlah siswa yang tuntas 17
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Jumlah siswa yang tidak tuntas 6
Nilai rata-rata 77,63
Prosentase ketuntasan 73,91 %

Bedasarkan dari tabel 4.4 di atas menunjukkan bahwa
pada siklus 1 ini, siswa yang tuntas sebanyak 17 siswa dan
siswa yang belum tuntas sebanyak 6 siswa. Setelah
ditemukan jumlah ketuntasan siswa dari nilai-nilai yang
diperoleh kemudian dicari rata-ratanya dengan menggunakan
rumus 3.2 dan ditemukan rata-rata nilai siswa adalah 77,63.
Sedangkan prosentase ketuntasan yang dihitung dengan
menggunakan rumus 3.3, maka ditemukan prosentasenya
adalah 73,91%.

Berikut adalah keterangan perhitungan data di atas:
KB = % X 100

Untuk menghitung nilai rata-rata tes tulis siswa kelas

V, dihitung dengan menggunakan rumus:

x =4
X =1785,5
23
X =77,63(Cukup)

Adapun prosentase ketuntasannya dihitung dengan

menggunakan rumus:

P - nN X 100 %



100

o
|

17
o3 X100 %
73,91 % (Cukup)

o
I

Dari data di atas dijelaskan bahwa dengan penerapan
media peta konsep terhadap pelajaran IPS materi jenis-jenis
usaha dan kegiatan ekonomi di Indonesia pada siklus I
mengalami peningkatan dari nilai rata-rata kelas 67,56
menjadi 77,63. Sedangkan untuk prosentase ketuntasannya
yaitu dari 43,47% menjadi 73,91%. Namun dari hasil
peningkatan tersebut belum menunjukkan ketutasan pada
indikator kinerja yang telah ditentukan, yaitu minimal 80%,
sehingga perlu diadakannya perbaikan pada siklus I1.

3) Kegiatan Penutup

Kemudian pada kegiatan penutup, guru mengajukan
pertanyaan kepada siswa tentang hal yang ingin ditanyakan
siswa. Dirasa tidak ada siswa yang bertanya, kemudian guru
mengajak siswa untuk menyimpulkan kegiatan pembelajaran.
Sebagai penutup dalam pembelajaran, guru mengucapkan
salam kepada siswa “Wassalamualaikum Wr. Wb”, kemudian
serentak seluruh siswa menjawab salam guru.

c. Observasi (observing)
Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah melakukan

pengamatan atau observasi mengenai proses pembelajaran yang
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berlangsung, yang mencakup tentang aktivitas guru dan siswa
serta mengenai kemajuan belajar tentang kemampuan mengenal
jenis-jenis usaha dan kegiatan ekonomi di Indonesia. Adapun data
hasil observasi yang dilakukan pada siklus 1 adalah sebagai
berikut:

1) Observasi aktivitas guru

Tabel 4.5
Hasil Observasi Aktivitas Guru pada Siklus I

Nilai

No. Aspek yang Diamati lya | Tidak
1. | Kegiatan awal (pendahuluan)

a. Guru mengucapka salam

b. Guru menyampaikan kabar siswa

¢.  Guru meminta salah satu siswa sesuai
absen memimpin doa

d. Guru mengapsen siswa

e. Guru memberi apersepsi dan
melakukan tanya jawab dan
menunjukkan gambar tentang kegiatan
produksi

f.  Guru menyampaikan materi yang akan
dibahas.

A | AL

A

g. Guru menyampaikan tujuan W
pembelajaran dan memotivasi siswa

2. | Kegiatan Inti

a. Eksplorasi

Guru memberikan bahan materi
tentang jenis-jenis usaha dan kegitan
ekonomi di Indonesia.

Guru memberi penjelasan terkait
materi dengan bantuan peta konsep

Guru melakukan diskusi dengan siwa
terkait materi

b. Elaborasi

Guru membagi siswa menjadi 8
kelompok

Guru meminta siswa untuk
mempelajari materi selama 5 menit

A48 (N8 A&

Guru menyampaikan intruksi
permainan kepada siswa tentang apa
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yang harus dilakukan siswa bersama
kelompoknya

Guru mengajak siswa untuk bermain
berlomba untuk melengkapi kolom
peta konsep tentang jenis-jenis usaha
kegiatan ekonomi di Indonesia.

Guru berkeliling dan membimbing
siswa dengan melihat perkembangan
siswa

Guru mengamati proses jalannya
permainan

Guru memberi soal sebagai tugas
evaluasi

A

c. Konfirmasi

Guru memberikan tanggapan
mengenai kegiatan yang telah
dilakukan

Guru memberi penguatan kepada
siswa

3. | Kegiatan Penutup

a.  Guru membantu menyimpulkan
materi

Guru melakukan refleksi

s

¢. Guru memberikan tindak lanjut

d. Guru meminta siswa memimpin
doa

AL

e. Guru menutup pelajaran dengan
mengucapkan salam

v/

Presentase = Skor yang Diperoleh
Skor Maksimal

X 100

=19
24

=79,16

X100

Menurut hasil observasi aktivitas guru pada tabel 4.5 di

atas, diperoleh bahwa dari total 24 aspek yang harus dilakukan

terdapat 19 aspek yang dilakukan dan 5 aspek yang tidak

dilakukan sehingga nilai yang diperoleh adalah 79,16. Diantara

aspek-aspek yang tidak dilakukan adalah:

guru

tidak

mengabsen siswa pada saat kegiatan pendahuluan, guru tidak

menyampaiakan tujuan pembelajaran, guru tidak memberikan
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penguatan pada siswa namun langsung menyimpulkan, guru
tidak memberikan tindak lanjut berupa PR, dan guru tidak
meminta siswa untuk memimpin doa sebelum pembelajaran
ditutup.

Adapun hasil perhitungan penilaian aktifitas guru di
atas adalah dengan menjumlah seluruh aspek yang telah
dilakukan yaitu sebanyak 19 aspek dan kemudian dibagi
dengan jumlah seluruh aspek yang harus dilakukan yaitu 24
aspek dan selanjutnya hasil dikalikan dengan 100, sehingga
ditemukan nilai akhir yaitu 79,16. Setelah ditemukan nilai
akhir kemudian dapat disimpulkan bahwa hasil aktivitas guru
dalam pembelajaran dengan menggunakan media peta konsep
yang dilakukan pada siklus 1 ini masih belum maksimal sebab
masih terdapat beberapa aspek yang tidak dilakukan dan nilai
yang dipeoleh juga belum mencapai skor minimal yang telah
ditentukan yaitu 80, sehingga dapat dikatakan belum tuntas.

2) Observasi aktivitas siswa

Tabel 4.6
Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus |
No. Aspek yang Diamati Nilai
lya | Tidak

1. | Kegiatan awal (pendahuluan)

a. Siswa menjawab salam dari guru

b. Siswa menjawab kabar siswa

c. Siswa melaksanakan perintah guru
untuk memimpin doa

ARL
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d. Siswa merespon saat guru mengapsen
siswa

e. Siswa merespon saat guru memberi
apersepsi dan melakukan tanya jawab
dan menunjukkan gambar tentang
kegiatan produksi

f.  Siswa merespon saat guru
menyampaikan materi yang akan
dibahas.

g. Siswa memperhatikan saat guru
mengampaikan tujuan pembelajaran dan
menanggapi motivasi yang diberi guru.

Kegiatan Inti

a. Eksplorasi

Siswa menerima bahan materi tentang
jenis-jenis usaha dan kegitan ekonomi
di Indonesia

Siswa memperhatikan penjelasan guru
terkait materi

Siswa melakukan diskusi terkait materi
dengan guru.

b. Elaborasi

Siswa memberntuk menjadi 8
kelompok

Siswa mempelajri materi selam 5
menit

Siswa mendengarkan dan
memperhatikan intruksi dari guru
tentang apa yang harus dilakukan
siswa bersama kelompoknya

A NN NN A

siswa menjalakan insruksi guru saat
bermain berlomba untuk melengkapi
kolom peta konsep tentang jenis-jenis
usaha kegiatan ekonomi di Indonesia.

A

Siswa menjakankan permainan dengan
baik dan tidak gaduh

Siswa menerima soal sebagai tugas
evaluasi dan menerjakannya dengan
baik.

c. Konfirmasi

Siswa memperhatikan tanggapan guru
dengan baik.

Siswa memperhatikan penguatan yang
diberikan guru.

Kegiatan Penutup

a. Siswa ikut menyimpulkan materi

b. Siswa merespon tindak lanjut yang
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diberikan guru.

c. Siswa memimpin doa W
d. Siswa menjawab salam dari guru. v
Presentase = Skor yang Diperoleh =17
Skor Maksimal X 100% 22 X100
= 77,27 |

Menurut tabel diatas tenang aktivitas siswa pada siklus
1 diperoleh hasil bahwa, dari 22 aspek yang harus dilakukan
terdapat 17 aspek yang dikalukan dan 5 aspek yang tidak
dilakukan. Adapuan aspek-aspek yang tidak dilakukan adalah:
siswa tidak merespon saat guru mengabsen siswa, siswa tidak
memperhatikan saat guru mengampaikan tujuan pembelajaran
dan menanggapi motivasi yang diberi guru, siswa tidak
memperhatikan penguatan yang diberikan guru, siswa tidak
merespon tindak lanjut yang diberikan guru, dan siswa tidak
melakukan doa pada akhir pembelajaran.

Adapun hasil perhitungan penilaian aktifitas siswa pada
tabel 4.6 di atas adalah jumlah seluh aspek yang telah
dilakukan yaitu sebanyak 17 aspek dibagi dengan jumlah
seluruh aspek yang harus dilakukan yaitu 22 aspek selanjutnya
hasil dikalikan dengan 100, sehingga ditemukan nilai akhir
yaitu 77,27. Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka

disimpulkan bahwa hasil aktivitas siswa dalam pembelajaran
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dengan menggunakan media peta konsep yang dilakukan pada
siklus 1 ini masih belum maksimal dan dikatakan belum
tuntas, sebab masih terdapat beberapa aspek yang tidak
dilakukan dan nilai yang dipeoleh juga belum mencapai skor
minimal yang telah ditentukan yaitu 80.

d. Refleksi (reflecting).

Dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada siklus 1
dimana dalam kegiatan ini terdapat 3 tahap kegiatan pembelajaran
diantaranya adalah kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup.
Dalam pelaksanaannya, guru maupun siswa melakukan aktivitas
sesuai dengan apa yang direncanakan dalam RPP yang penulis
buat. Walaupun masih terdapat beberapa kegiatan yang tidak
dilakukan, namun hal tersebut tidak sampai mengganggu kegiatan
yang berlangsung.

Adapun dalam hal peningkatan kemampuan mengenal jenis-
jenis usaha dan kegiatan ekonomi di Indonesia dengan
menggunakan media peta konsep siswa kelas V MI Bina Bangsa
Surabaya pada sisklus | ini mengalami peningkatan dari pada
sebelum diterapkannya media peta konsep pada pembeajaran,
yang mana awalnya adalah 56,53% siswa yang tuntas atau 10
orang siswa menjadi 73,91 % siswa yang tuntas atau 17 siswa,

namun peningkatan tersebut belumlah maksimal karena masih
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belum mencapai indikator prosentase minimal yang harus dicapai

yaitu 80%, sehingga masih perlu diadakan revisi dan perbaikan

pembelajaran dalam pemingkatan kemampuan mengenal jenis-

jenis usaha dan kegiatan ekonomi di Indonesia.

Berdasarkan hasil pelaksaan siklus 1 terdapat beberapa

kendala dalam pelaksanaan pembelajaran penikatan kemampuan

mengenal jenis-jenis usaha dan kegiatan ekonomi di Indoensia,

diantaranya adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

Terdapat beberapa aktifitas guru yang tidak terlaksanakan,
sehingga mempengaruhi pada aktivitas siswa, seperti tidak
mengabsen siswa, tidak menyebutkan tujuan pembelajaran,
tidak memberi penguatan dan tindak lanjut perupa PR kepada
siswa.

Menerapan motode pembelajaran diskusi dengan membentuk
kelompok kecil dirasa kuran efektif sebab kurang membaurnya
antar siswa yang pandai dan kurang pandai, sehingga
mengakibatkan siswa yang pandai hanya mengelompok
dengan siswa yang pandai dan siswa yang kurang pandai
merasa belum menguasai materi hanya diam saja dan kurang
aktif.

Terdapat sedikit kesulitan dalam pengkondisian siswa karna

siswa masih banyak yang ramai dan bercanda.
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4) Terdapat beberapa siswa yang kurang memperhatikan dan
kurang mengikuti pembelajaran dengan baik dalam
pebelajaran, ramai sendiri.

5) Terdapat siswa yang masih belum paham dalam membaca peta
konsep, dikarenakan baru menggunakan media tersebut.

Dari hasil temuan permasalah siklus 1 di atas, bahwa
pembelajaran kemampuan mengenal jenis-jenis usaha dan
kegiatan ekonomi di Indoensia pada kelas V MI Bina Bangsa
Surabaya belum maksimal dan perlu adanya peningkatan dengan
dilanjukan pada sklus Il, agar mendapatkan hasil yang maksimal.

Adapun hal-hal yang dapat dijadikan sebagai perbaikan untuk
siklus berikutnya adalah sebagai berikut:

1) Melakukan seluruh ativitas guru dan siswa dengan maksimal
pada siklus II.

2) Melakukan pendekatan berbentuk motivasi pada siswa yang
memiliki kekurangan.

3) Jika dalam pembelajaran pada siklus Il menggunkan motode
diskusi kelompok, maka menerapakan bentuk diskusi
kelompok besar dan membaur, guru yang menentukan agar
siswa yang pandai dapat membaur dengan siswa yang kurang

pandai.



109

4) Melalukan pengkondisian dari awal pembelajaran dan
membuat siswa membat pembelajaran yang lebih menarik agar
siswa tidak ramai.

5) Membimbing siswa yang belum paham cara membaca peta
konsep dengan baik.agar siswa mampum memafaatkan media
untuk meningkatkan kemampuan mengenal jenis-jenis usaha
dan kegiatan ekonomi di Indonesia dengan maksiamal.

3. Siklus 2
Siklus 1l dalam penelitian ini dilakukan sama seperti siklus I,
yaitu menggunakan model PTK model Kurt Lewin, dimana dalam
siklus Il terdiri dari 4 langkah pokok yaitu: (1) perencanaan, (2) aksi
atau tindakan, (3) observasi,dan (4) refleksi.
a. Perencanaan

Pada tahap perencanaan ini peneliti melakukan kegiatan berikut

ini:

1) Tahap perencanaan siklus Il ini dimulai dengan menyusun
RPP menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
dimana kegiatan ini sama dengan kegiatan pada saat siklus I.
perberdaan pada siklus Il ini, pertama tertelak pada kegiatan
awal dimana apersepsi pada siklus I menggunakan gambar
kegiatan produksi untuk memancing pengetahuan siswa,

sedangkan pada siklus Il ini guru lebih bayak menggunakan
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tanya jawab untuk menstimulus ingatan siswa akan pelajaran
minggu lalu. Kedua pada kegiatan ini dimana metode
permainan kuis yang diberikan guru bukan melengkapi peta
konsep melainkan mencocokkan antara pertanyaan dan
jawaban. Dan ketika metode diskusi kelompok yang
diterapkan guru bukan lagi model diskusi kelompok kecil
sebangku, melainkan diskusi kelompok acak dengan masing-
masing kelompok berisi 4-5 siswa agar siswa dapat menjalin
kelompok dengan siswa lainnya dan tidak hanya satu bangku.
Selain itu pada siklus Il ini peneliti lebih memaksimalkan
pelaksanaannya. Setelah menyusun RPP kemudian RPP
divalidasikan kepada bapak Sulthon Mas’ud, M.Pd.I sebagai
validator. Hasil Validasi tersebut baik dan dapat digunakan
untuk siklus I dengan catatan revisi kecil pada penulisan.
Mempersiapkan instrumen penilaian kemampuan mengenal
jenis-jenis usaha dan kegiatan ekonomi di Indonesia.

Membuat instrumen untuk mengukur hasil belajar siswa materi
jenis-jenis usaha dan kegiatan ekonomi di Indonesia berupa
soal tes yang memuat 10 soal dengan 5 soal untuk pilihan
ganda dan 5 soal untuk uraian seperti pada siklus I, hanya saja

pertanyaan yang diberikan berbeda.
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4) Setelah menyusun instrument kegiatan kelompok dan soal tes,
kemudian peneliti membuat dan mempersiapkan instrument
observasi aktivitas guru dan siswa untuk menilai kesesuaian
aktivitas guru dan siswa dengan RPP selama pembelajaran
berlangsung.

5) Mepersiapkan media peta konsep untuk siklus 11

. Tindakan (acting)

Kegiatan siklus Il ini dilakukan 1 kali pertemuan dengan
alokasi waktu 3 jam pelajaran (3 x 30 menit ), pada hari Jumat, 16
Desember 2016 pukul 06.30-08.00 WIB. Penelitian ini
dilaksanakan secara kolaboratif dengan guru kelas V sebagai
observer. Adapun kegiatan yang dilakukan sama seperti pada
siklus I, yaitu meliputi kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup.

1) Kegiatan Pendahuluan

Siklus Il ini dimulai dengan kegiatan pendahuluan yang
hampir sama dengan kegiatan pendahuluan yang dilakukan
pada siklus | sepeti mengucapkan salam, menanyakan kabar,
mengabsen siswa, hanya saja terdapat perbedaan sedikit.
Perbedaan kegiatan pendahuluan pada siklus Il ini terletak
pada apersepsi yang dilakukan guru, yaitu dengan lebih kepada
melakukan tanya jawab kepada siswa untuk melakukan tanya

jawab untuk memacing ingat siswa akan pelajaran yang telah
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lalu. Dalam Kkegiatan ini semua siswa antusias menjawab
hanya saja ada beberapa siswa yang hanya diam saja,
kemudian agar guru memberi kesempatan siswa tersebut agar
menjawab pertanyaan dari guru, kemudian siswa tersebut mau

menjawab pertanyaan dari guru.

Guru Melakukan Kegiatan Pembuka

Kegiatan Inti

Pada kegiatan inti juga hampir sama dengan kegiatan
yang dilakukan pada kegiatan inti siklus | hanya saja yang
menjadi perberdaan adalah pada saat menjelaskan guru tidak
menjelaskan secara panjang lebar dan lebih memfokuskan
melakukan tanya jawab kepada siswa seperti guru melonarkan
pertanyaan adan bahkan sebaliknya siswa yang bertanya
kepada guru dan guru menjawab dan menjelaskan tentang

jawaban pertanyaan siswa.
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Gambar 4.7
Media Peta Konsep

kemudian guru membagi siswa menjadi 4 kelompok
dengan jumlah masing-masing kelompok 5-6 siswa. Guru
membagi siswa dengan cara memberi kertas pada siswa dan
meminta siswa berkumpul dengan kelompok masing-masing.
Setelah siswa berkumpul dengan kelompokknya masing-
masing, kemudian guru mengajak siswa untuk bermain
berlomba mencocokkan antara pertanyaan dengan jawaban.
Kemudian guru menginstrusikan cara permainan yakni setiap
kelompok harus mencocokkan antara jawaban dan pertanyan
dan melengkapi tabel kegiatan ekonomi di Indonesia dengan
tepat dan cepat. Kelompok yang selesai duluan diharapkan
mengangkat tangan dan menunggu kelompok lain hingga

selesai semua.

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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Gambar 4.8

Pengerjaan Siswa Mencocokkan Jawaban dan

Pertanyaan
Setelah selesai melakukan permainan kemudian guru

memberikan tanggapan dan penguatan kepada siswa tentang
pembelajaran yang berlangsung hari itu dan sedikit
menjelaskan pengulangan materi mengenal jenis-jenis usaha
dan kegiatan ekonomi di Indonesia. Adapun perolehan nilai
siswa tentang kemampuan mengenal jenis-jenis usaha dan
kegiatan ekonomi di Indonesia siswa, dapat dilihat pada tabel
berikut ini:

Tabel 4.7
Dartar Nilai Kemampuan Mengenal jenis-jenis Usaha

dan kegiatan Ekonomi di Indonesia pada Siklus 11

Aspek yang
No Nama siswa dinilai Jumlah Nilai
A B Skor
1 A. 4 3 7 87
2 A lL.H 4 2 6 75
3 Afy 4 3 8 87
4 A E A 4 3 7 87
5 A M. A 4 4 8 100
6 A l.P 4 3 7 87
7 D.Q 4 3 7 87
8 F.F. 4 2 6 75

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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9. M.S. H 4 3 7 87
10. | M.A.F 4 3 8 87
11. | M.F. R 4 2 6 75
12. | M. LA 4 3 7 87
13. | M.N. A 4 2 6 75
14. | N.Z.R 4 4 8 100
15. | N. M 4 3 7 87
16. | N. F 4 4 8 100
17. | P.M 4 3 7 87
18. | R.A 4 3 7 87
19. | S.N 4 4 8 100
20. | T.C.R 4 3 7 87
21. | S.A.P 4 3 7 87
22. | A.D.S 4 3 7 87
23. | N.S 4 3 7 87

Jumlah Nilai 2005

Rata-Rata 87.17

Pada tabel di atas aspek A merupakan Mencocokkan
atau memasangkan antara istilah dan penjelasan dan aspek B
merupakan menyebutkan istilah dan contoh-contoh yang
berkaitan dengan materi.

Bedasarkan dari tabel 4.7 di atas menunjukkan bahwa
pada siklus Il ini, siswa yang tuntas sebanyak 19 siswa dan
siswa yang belum tuntas sebanyak 4 siswa. Setelah
ditemukan jumlah ketuntaan siswa dari nilai-nilai yang
diperoleh kemudian dicari rata-ratanya dengan menggunakan
rumus 3.2 dan ditemukan rata-rata nilai siswa adalah 87.17.

Setelah selesai permainan, kemudian sebagai bentuk
tindak lanjut atau bentuk evaluasi lain kepada siswa, guru

membagikan soal kepada siswa sebagai bentuk tindak lanjut
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atau bentuk evaluasi kepada siswa, yaitu tes tulis dengan
bentuk soal latihan pilihan ganda dan uraian. Soal tersebut
kemudian dikerjakan saat itu dan kemudian langsung

dikumpulkan sebelum jam pelajaran selesai.

Gambar 4.9

Siswa Mengerjakan Soal yang Diberikan Guru

Berikut adalah hasil tes tulis siswa pada materi
mengenal jenis-jenis usaha dan kegiatan ekonomi di
Indonesia. Berikut adalah nilai tes tulis siswa mengenai
materi mengenal jenis-jenis usaha dan kegiatan ekonomi di
Indonesia:

Tabel 4.8
DaftarNilai Tes Tulis siswa kelas V pada Siklus 11 Materi
Jenis-Jenis Usaha dan kegiatan Ekonomi di Indonesia

Nilai
No Nama siswa Pilihan | Uraian | Jumlah Nilai
Ganda Skor
1 A F 50 60 110 88
2 A. lLH 40 60 100 80
3 Afy 50 60 110 88
4 A.E. A 50 60 110 88
5 A .M. A 40 75 115 92
6 A lP 30 30 60 48




117

7. | D.Q 50 45 95 76
8. | F.F. 40 60 100 80
9. | M.S.H 50 75 125 100
10. | M.A.F 50 60 110 88
11. | M.F.R 40 60 100 80
12. | M. ILA 50 60 110 88
13. | M.N. A 40 75 115 92
14. | N.Z.R 50 60 110 88
15. | N.M 50 75 125 100
16. | N. F 40 45 85 68
17. | P.M 40 60 100 80
18. | R. A 40 60 100 80
19. | S.N 50 75 125 100
20. | T.C.R 50 75 125 100
21. | S.A.P 30 30 60 48
22. | A.D.S 40 60 100 80
23. | N. S 50 60 110 88
Jumlah nilai Keseluruhan 1920
Rata-rata 83,47

Nilai tersebut diperoleh dari perhitungan dengan
menggunakan rumus berikut ini:
KB = % X 100

Dari rumus di atas KB merupakan ketuntasan belajar,
T adalah jumlah skor yang di peroleh siswa dan T; adalah
jumlah skor total. Adapun nilai ketuntasan hasil belajar siswa

mengenai materi jenis-jenis usaha dan kegiatan ekonomi di

Indoensia adalah sebgai berikut:

Tabel 4.9
Hasil Rekapitulasi Nilai Siswa Pada Siklus 11
K. Tes Nilai
No. Nama siswa mengenal Tulis Akhir Ket
1. A F 87 88 87,5 T
2. A lLH 75 80 77,5 T
3. Afy 87 88 87,5 T
4. A.E. A 87 88 87,5 T
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5. A M. A 100 92 96 T
6. A lLP 87 48 67,5 TT
7. D.Q 87 76 81,5 T
8. F.F. 75 80 77,5 T
9. M.S. H 87 100 93,5 T
10. M.A. F 87 88 87,5 T
11. M.F.R 75 80 77,5 T
12. M. I.A 87 88 87,5 T
13. M. N. A 75 92 83,5 T
14. N.Z R 100 88 94 T
15. N. M 87 100 93,5 T
16. N. F 100 68 84 T
17. P.M 87 80 83,5 T
18. R. A 87 80 83,5 T
19. S.N 100 100 100 T
20. T.C.R 87 100 83,5 T
21. S.A.P 87 48 67,5 TT
22. A.D.S 87 80 83,5 T
23. N. S 87 88 87,5 T
Jumlah nilai Keseluruhan 1962,5
Jumlah siswa yang tuntas 21
Jumlah siswa yang tidak tuntas 2
Nilai rata-rata 85,32
Prosentase ketuntasan 91,30%

Bedasarkan dari tabel 4.9 di atas menunjukkan bahwa
pada siklus Il ini peningkatan cukup pesat mengenai nilai
siswa terhadap materi mengenal jenis-jenis usaha dan
kegiatan ekonomi, dimana hasinya adalah siswa yang tuntas
sebanyak 21 siswa yang sebelumnya pada sisklus | satu
sebanyak 17 siswa dan siswa yang belum tuntas sebanyak 2
siswa menurun dari 6 siswa pada siklus I. Setelah ditemukan
jumlah ketuntasan siswa dari nilai-nilai yang diperoleh
kemudian dicari rata-ratanya dengan menggunakan rumus 3.2

dan ditemukan rata-rata nilai siswa adalah 85,32. Sedangkan
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prosentase ketuntasan yang dihitung dengan menggunakan
rumus 3.3, maka ditemukan prosentasenya adalah 91,30%.
Berikut adalah keterangan perhitungan data diatas:

Untuk menghitung nilai rata-rata tes tulis siswa kelas

V, dihitung dengan menggunakan rumus:

X
X N
X =1962,5
23
X = 85,32 (Baik)

Adapun prosentase ketuntasannya dihitung dengan

menggunakan rumus:

. - N x100%
n
- 21 9
P B X 100 %
P = 90,30% (Sangat Baik)

Dari data di atas dijelaskan bahwa dengan penerapan
media peta konsep terhadap pelajaran IPS materi jenis-jenis
usaha dan kegiatan ekonomi di Indonesia pada siklus Il
mengalami peningkatan dari nilai rata-rata kelas 77,63
menjadi 85,32. Sedangkan untuk prosentase yaitu dari
73,91% menjadi 90,30%. Dan hasil peningkatan tersebut
telah menunjukkan ketutasan pada indikator kinerja yang

telah ditentukan,yaitu minimal 80%. sehingga dalam
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penelitian ini sudah tidak perlu diadakan tindakan lagi, dan

peneliti menetapkan penerapan media peta konsep sikatan

berhasil.

3) Kegiatan Penutup

Pada kegiatan penutup, guru mengajukan pertanyaan

kepada siswa tentang hal yang ingin ditanyakan siswa. Dirasa

tidak ada siswa yang bertanya, keudian guru mengajak siswa

untuk menyimpulkan kegiatan pembelajaran. Setelah selesai

menyimpulkan kemudian guru meminta siswa untuk belajar

dirumah masing-masing. Dan sebagai

penutup guru

mengucapkan salam kepada siswa “Wassalamualaikum Wr.

Wb”, kemudian serentak seluruh siswa menjawab salam guru.

c. Observasi

Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah melakukan

pengamatan atau observasi mengenai proses pembelajaran yang

berlangsung pada siklus Il. Adapun data hasil observasi yang

dilakukan pada siklus Il adalah sebagai berukut:

1) Observasi aktivitas guru

Tabel 4.10
Hasil Observasi Aktivitas Guru pada Siklus 11
Nilai
No. Aspek yang Diamati lya Tidak
1. | Kegiatan awal (pendahuluan)
a. Guru mengucapka salam W,
b. Guru menyampaikan kabar siswa W,
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Guru meminta salah satu siswa
sesuai absen memimpin doa

Guru mengapsensiswa

Guru memberi apersepsi dan
melakukan tanya jawab untuk
memancing ingatan siswa tentang
pelajaran sebelunya.

Guru Menyempaikan Materi yang
akan di bahas

g.

Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran dan memotivasi siswa

Kegiatan Inti

a.

Eksplorasi

Guru meminta siswa membuka
bahan materi dari guru tentang jenis-
jenis usaha dan kegiatan ekonomi di
Indonesia.

A

Guru memberi penjelasan terkait
materi dengan bantuan peta konsep

Guru melakukan diskusi dengan
siwa terkait materi

Elaborasi

Guru membagi siswa menjadi 5
kelompok

Guru meminta siswa untuk
mempelajari materi selama 5 menit

Guru menyampaikan intruksi
permainan kepada siswa tentang
memcocokkan pertanyaan dan
jawaban.

2 VIR NI AR N N

Guru mengajak siswa untuk bermain
tentang memcocokkan antara
jawaban dan pertanyan dan
melengkapi tabel kegiatan ekonomi
di Indonesia.

A

Guru berkeliling dan membimbing
siswa dengan melihat perkembangan
siswa

A

Guru mengamati proses jalannya
permainan

Guru memberi soal sebagai tugas
evaluasi

Konfirmasi

Guru memberikan tanggapan
mengenai kegiatan yang telah
dilakukan

Guru memberi penguatan kepada
siswa

Kegiatan Penutup

a.

Guru membantu menyimpulkan

AN & &AL
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materi
b.  Guru melakukan refleksi v
. Guru memberikan tindak lanjut W
d. Guru meminta siswa memimpin doa v
e. Guru menutup pelajaran dengan J
mengucapkan salam
Presentase = Skor yang Diperoleh X 100 =22
Skor Maksimal 24 X 100
=91,66

Menurut hasil observasi aktivitas guru pada tabel 4.10
di atas, diperoleh bahwa Aktiviatas guru pada siklus I
meningkat dari siklus Il dimana pada siklus I diperoleh nilai
79,16, namun pada siklus Il ini mengalami peningkatan
menjadi 91,66. Total 24 aspek yang harus dilakukan terdapat
22 aspek yang dilakukan dan 2 aspek yang tidak dilakukan.
Adapun aspek-aspek yang tidak dilakukan adalah: guru tidak
mengabsen siswa pada saat kegiatan pendahuluan dan guru
tidak memberikan tindak lanjut berupa PR.

Adapun hasil perhitungan penilaian aktifitas guru di
atas adalah dengan menjumlah seluruh aspek yang telah
dilakukan vyaitu sebanyak 22 aspek dan kemudian dibagi
dengan jumlah seluruh aspek yang harus dilakukan yaitu 24
aspek dan selanjutnya hasil dikalikan dengan 100, sehingga
ditemukan nilai akhir yaitu 91,66. Dari hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa aktivitas guru dalam pembelajaran dengan

menggunakan media peta konsep yang dilakukan pada siklus I1



123

ini yang mencapai 91,66 tersebut dinyatakan berhasil dan

tuntas, dikarenakan telah mencapai skor minimal yang telah

ditentukan yaitu 80.

2) Observasi aktivitas siswa

Tabel 4.11

Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus 11

Aspek yang Diamati

Nilai

lya

Tidak

1. | Kegiatan awal (pendahuluan)

a.

Siswa menjawab salam dari guru

b.

Siswa menjawab kabar siswa

(&

Siswa melaksanakan perintah guru
untuk memimpin doa

AAS

d.

Siswa merespon saat guru mengapsen
siswa

Siswa merespon saat guru memberi
apersepsi dan melakukan tanya jawab
untuk memancing ingatan siswa
tentang pelajaran sebelunya.

A

Siswa merespon saat guru
menyampaikan materi yang akan
dibahas.

Siswa memperhatikan saat guru
mengampaikan tujuan pembelajaran
dan menanggapi motivasi yang diberi
guru.

2. | Kegiatan Inti

a.

Eksplorasi

Siswa merespon dengan
melaksanakan tugas ntuk membuka
materi dari guru tentang tentang jenis-
jenis usaha dan kegiatan ekonomi di
Indonesia.

A

Siswa memperhatikan penjelasan
guru terkait materi

Siswa melakukan diskusi terkait
materi dengan guru.

Elaborasi

Siswa membentuk menjadi 5
kelompok

Siswa mempelajari materi selam 5
menit

Siswa mendengarkan dan

A SN (N A




124

memperhatikan intruksi dari guru
tentang apa yang harus dilakukan
siswa bersama kelompoknya

siswa menjalakan insruksi guru saat v
bermain tentang memcocokkan
berlomba mencocokkan antara
jawaban dan pertanyan dan
melengkapi tabel kegiatan ekonomi di
Indonesia.

Siswa menjakankan permainan v
dengan baik dan tidak gaduh

2\

Siswa menerima soal sebagai tugas
evaluasi dan menerjakannya dengan
baik.

a. Konfirmasi

Siswa memperhatikan tanggapan guru
dengan baik.

Siswa memperhatikan penguatan yang
diberikan guru.

1. | Kegiatan Penutup

a. Siswa ikut menyimpulkan materi

b. Siswa merespon tindak lanjut
yang diberikan guru.

c. Siswa memimpin doa

d. Siswa menjawab salam dari guru.

AN KN AN A

1
[y

Presentase = Skor yang Diperoleh
Skor Maksimal X 100

X100

oor\>|
>N
w

>

Menurut tabel 4.11 diatas tentang aktivitas siswa
pada siklus Il meningkat dari aktivitas siswa pada siklus I,
dimana pada siklus I diperoleh bahwa dari 22 aspek yang harus
dilakukan terdapat 17 aspek yang dikalukan dan 5 aspek yang
tidak dilakukan. Adapun pada siklus Il meningkat dan
diperoleh bahwa dari 22 aspek yang harus dilakukan terdapat
19 aspek yang dikalukan dan 3 aspek yang tidak dilakukan.

Adapun aspek-aspek yang tidak dilakukan adalah: siswa tidak
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merespon saat guru mengabsen siswa, siswa masih sedikit
ramai, dan siswa tidak merespon tindak lanjut yang diberikan
guru.

Adapun hasil perhitungan penilaian aktifitas siswa pada
tabel 4.11 di atas adalah jumlah seluh aspek yang telah
dilakukan yaitu sebanyak 19 aspek dibagi dengan jumlah
seluruh aspek yang harus dilakukan yaitu 22 aspek selanjutnya
hasil dikalikan dengan 100, sehingga ditemukan nilai akhir
yaitu 86,36. Berdasarkan hasil perhitungan di atas, maka
disimpulkan bahwa hasil aktivitas siswa dalam pembelajaran
dengan menggunakan media peta konsep yang dilakan pada
siklus Il mengalami peningkatan dan dikatakan tuntas, karena
telah mencapai skor minimal yang telah ditentukan yaitu 80.

d. Refleksi
Dalam tahap refleksi ini, secara umum dalam pelaksaan
siklus Il telah berjalan sesuai dengan perencaan yang telah
disusun. Penerapan media peta konsep yang ditetapkan pada
penelitian ini pun juga memberikan dampak yang positif dengan
adanya peningkatan terhadap siswa pada kemampuan mengenal
jenis-jenis usaha dan kegiatan ekonomi di Indonesia. Adapun

kendala-kendala yang terjadi pada siklus | sebelunya juga sudah
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terselesaikan, mulai dari tingkat kemampuan siswa, hingga
pengkondisiaan siswa yang ramai.

Pada siklus Il ini, peningkatan kemampuan mengenal Jenis-
jenis usaha dan kegiatan ekonomi di Indonesia mengalami
peningkatan dimana siswa yang tuntas pada siklus | adalah 17
siswa dan yang tidak tuntas sebanyak 6 siswa meningkat menjadi
21 siswa yang tuntas dan 2 siswa tidak tuntas.

Berdasarkan hasil peningkatan yang terjadi pada siklus Il ini,
dimana data diperoleh dari hasil obserasi, tes, dan wawancara,
maka selanjutnya penulis menyatakan bahwa untuk berikutnya
tidak perlu diadakan perbaikan serta tidak perlu diadakan siklus
berikutnya.

B. Pembahasan

1. Penerapan media peta konsep dalam meningkatakan kemampuan
mengenal jenis-jenis usaha dan kegiatan ekonomi di Indonesia

mata pelajaran IPS kelas 5 MI Bina Bangsa Surabaya
Penerapan media peta konsep untuk meningkatkan kemampuan
mengenal jenis-jenis usaha dan kegiatan ekonomi di Indonesia pada
penelitaian ini dilakukan sebanyak dua siklus, yaitu siklus I dan siklus
Il. Pada kegiatan pembelajaran dalam menerapkan media peta konsep
ini siswa terlihat sangat senang dan antusias dalam mengikuti

prosesnya.
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Pada siklus | mengenai aktivitas guru, hasil observasi
menunjukan aktivitas guru memperoleh nilai 79,16, dimana hasil
tersebut belum menunjukkan pencapaian ketuntasan minal yaitu 80.
Adapun perolehan akivitas guru, dari total 24 aspek yang harus
dilakukan terdapat 19 aspek yang dilakukan dan 5 aspek yang tidak
dilakukan. Diantara aspek-aspek yang tidak dilakukan adalah: guru
tidak mengabsen siswa pada saat kegiatan pendahuluan, guru tidak
menyampaiakan tujuan pembelajaran, guru tidak memberikan
penguatan pada siswa namun langsung menyimpulkan, guru tidak
memberikan tindak lanjut berupa PR, dan guru tidak meminta siswa
untuk mempin do’a sebelum pembelajaran ditutup.

Hasil aktivitas siswa pada siklus | juga belum mencapai
ketuntasan minimal, yaitu 80. Dalam aktivitas siswa pada siklus I ini
masih ditemukan banyak kendala dimana dari 22 aspek yang harus
dilakukan terdapat 17 aspek yang dikalukan dan 5 aspek yang tidak
dilakukan. Adapun aspek-aspek yang tidak dilakukan adalah: siswa
tidak merespon saat guru mengabsen siswa, siswa tidak
memperhatikan saat guru mengampaikan tujuan pembelajaran dan
menanggapi motivasi yang diberi guru, siswa tidak memperhatikan
penguatan yang diberikan guru, siswa tidak merespon tindak lanjut
yang diberikan guru, dan siswa tidak melakukan doa pada akhir

pembelajaran.
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Sedangkan pada siklus Il pembelajaran yang dilakukan sudah
maksimal, siswa lebih aktif, lebih antusias dan lebih bersemangat
walapun masih ada yang sedikit ramai. Antara siklus I dan siklus 1l
yang menjadi pembeda adalah kegiatan permainan yang diberikan guru
berbeda agar siswa tidak bosan dengan permaian yang sama dan juga
agar lebih bersemangat. Adapun hasil aktivitas guru pada siklus Il ini
memperoleh nilai 91,66. Total 24 aspek yang harus dilakukan terdapat
22 aspek yang dilakukan dan 2 aspek yang tidak dilakukan. Adapun
aspek-aspek yang tidak dilakukan adalah: guru tidak mengabsen siswa
pada saat kegiatan pendahuluan dan guru tidak memberikan tindak
lanjut berupa PR.

Dan untuk hasil aktivitas siswa pada siklus Il juga meningkat dari
aktivitas siswa pada siklus I, dimana pada siklus | diperoleh bahwa
dari 22 aspek yang harus dilakukan terdapat 17 aspek yang dikalukan
dan 5 aspek yang tidak dilakukan, dan pada siklus Il meningkat dan
diperoleh bahwa dari 22 aspek yang harus dilakukan terdapat 19 aspek
yang dikalukan dan 3 aspek yang tidak dilakukan. Dari hasil
perhitungan penilaian aktivitas siswa ditemukan nilai akhir yaitu
86,36, disimpulkan bahwa hasil aktivitas siswa dalam pembelajaran
dengan menggunakan media peta konsep yang dilakukan pada siklus |1
dikatakan tuntas dan berhasil, karena telah mencapai skor minimal

yang telah ditentukan yaitu 80.
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Dari pembehasan mengenai penerapan media peta konsep, media
tersebut dapat meningkatkan kemampuan mengenal jenis-jenis usaha
dan kegiatan ekonomi di Indonesia siswa dan sangat membatu dalam
pembelajaran IPS, menambah pengetahuan siswa dan membantu guru
dalam penyampaian materi pelajaran. Untuk lebih jelasnya, berikut
peneliti sajikan grafik tenang penikatan aktivitas guru dan siswa pada
siklus | dan siklus I1:

Grafik 4.1
Grafik Peningkatan Hasil Observasi aktivitas Guru pada Siklus |
dan Siklus 11
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Dari penjelasan grafik 4.1 di atas, bahwa dari kegiatan aktivitas
guru pada siklus I menuju kegiatan siklus Il mengalami kenaikan.
Dengan hasil pada siklus I perolehan akivitas guru dimana dari total 24
aspek yang harus dilakukan terdapat 19 aspek yang dilakukan dan 5
aspek yang tidak dilakukan sehingga nilai yang didapat sebesar 79,16.

Sedangkan pada siklus 1l memperoleh nilai 91,66, dengan total 24
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aspek yang harus dilakukan terdapat 22 aspek yang dilakukan dan 2
aspek yang tidak dilakukan. Hasil tersebut menunjukkan adanya
peningkatan dan adanya pencapaian ketuntasan pada sisklus Il yang
diatas ketuntasan minal yaitu 80.

Grafik 4.2
Grafik Peningkatan Hasil Observasi aktivitas Siswa pada Siklus |
dan Siklus 11
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Grafik 4.2 menjelaskan tetang aktivitas siswa pada pada siklus |
menuju kegiatan siklus Il mengalami peningkatan. Pada siklus |
perolehan akivitas siswa diperoleh bahwa dari 22 aspek yang harus
dilakukan terdapat 17 aspek yang dikalukan dan 5 aspek yang tidak
dilakukan, sehingga memperoleh hasil 77,27 dan pada siklus 11
meningkat dan diperoleh bahwa dari 22 aspek yang harus dilakukan
terdapat 19 aspek yang dikalukan dan 3 aspek yang tidak dilakukan,

dan memperoleh nilai 86,36. Hasil tersebut menunjukkan adanya
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peningkatan dan adanya pencapaian ketuntasan pada sisklus Il yang
diatas ketuntasan minal yaitu 80.

Peningkatan kemampuan mengenal jenis-jenis usaha dan kegiatan
ekonomi di Indonesia pada mata pelajaran IPS kelas 5 MI Bina
Bangsa Surabaya dengan Menggunakan Media Peta konsep

Peningkatan kemampuan mengenal jenis-jenis usaha dan kegiatan
ekonomi di Indonesia siswa dapat dilihat selama kegiatan siklus | dan
siklus Il berlangsung. Peningkatan tesebut dilihat dari meningkatnya
nilai siswa tentang kemampuan mengenal jenis-jenis usaha dan
kegiatan ekonomi di Indonesia dan nilai mata pelajaran IPS materi
jenis-jenis usaha dan kegiatan ekonomi di Indonesa. Karena dalam
mengerjakan soal tes yang diberikan guru, siswa membutuhkan
kemampuan mengenal sehingga kemmapuan ini mempengaruhi akan
hasil belajar siswa dan sangat diperlukan. Dan dalam penelitian ini
untuk mendukung peningkatan tersebut diterapkan media peta konsep
untuk membatu siswa dalam mengenal materi terutama materi jenis-
jenis usaha dan kegiatan ekonomi di Indonesia.

Adapun prosentase peningkatan ketutasan siswa dalam hal
kemampuan mengenal jenis-jenis usaha dan kegiatan ekonomi di
Indonesia pada saat awal sebelum diterapkannya media peta konsep
prosentasenya sebesar 43,47%, dimana dari 23 jumlah siswa hanya ada

10 siswa yang mampu atau yang tuntas dan 13 siswa belum mampu
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atau yang belum tuntas. Kemudian setelah diadakan pembelajaran
siklus I diperoleh hasil 73,91%, dimana dari 23 jumlah seluruh siswa
17 siswa yang mampu atau tuntas dan sebanyak 6 siswa yang belum
tuntas dan rata-rata kelas yang diperoleh adalah 77,63. Sedangkan
pada siklus Il prosentase ketuntasan kemampuan siswa mengalami
peningkatan dengan hasil 90,30% vyaitu dari total siswa sebanyak 23
orang, siswa yang tuntas sebanyak 21 siswa sedangkan siswa yang
belum tuntas sebanyak 4 serta rata- rata yang diperoleh adalah 85,32.

Berikut adalah grafik peningkatan kemampuan mengenal jenis-
jenis usaha dan kegiatan ekonomi di Indonesia:

Grafik 4.3
Grafik Peningkatan Nilai Rata-Rata Siswa Tentang Kemampuan
Mengenal Jenis-Jenis Usaha dan Kegiatan Ekonomi di Indonesia

pada siklus I dan 11

920
80
70
60 -
50 -
40 -
30 -
20 -
10 -

Pra Siklus Siklus | Siklus 11




133

Pada grafik 4.3 dijelaskan bahwa adanya peningkatan pada
kemampuan mengenal jenis-jenis usaha dan kegiatan ekonomi di
Indonesia yang terjadi antara siklus | ke siklus Il. Pada siklus I
diperoleh nilai rata-rata kemampuan mengenal siswa adalah 77,63
meningkat menjadi 85,32. Adapun peningkatan prosentasenya
dijelaskan pada grafik berikut ini:

Grafik 4.4
Grafik Peningkatan Prosentase Nilai Siswa Tentang Kemampuan
Mengenal Jenis-Jenis Usaha dan Kegiatan Ekonomi di Indonesia

pada Siklus I dan 11
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Sedangkan grafik 4.4 menjelaskan tentang peningkatan prosentase
kemampuan mengenal jenis-jenis usaha dan kegiatan ekonomi di
Indonesia yang terjadi antara sebelum diadakan siklus, kemusdian

siklus 1 ke siklus Il. Pada pra siklus nilai siswa adalah 43,47%,
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kemudian pada siklus | diperoleh prosentase nilai siswa yaitu 73,91%

meningkat menjadi 90,30% pada siklus II.
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